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ABSTRAK 

Nurul Sakinah, NIM. 22050010. Judul Skripsi “Manajemen Pengorganisasian 

dan Pengawasan Museum Jenderal Abdul Haris Nasution di Kecamatan 

Kotanopan Kabupaten Mandailing Natal”. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh 

pentingnya penerapan fungsi manajemen, khususnya pengorganisasian dan 

pengawasan, dalam pengelolaan museum sebagai lembaga pelestarian sejarah. 

Museum Jenderal Abdul Haris Nasution memiliki nilai sejarah tinggi karena 

berkaitan langsung dengan tokoh nasional asal Kotanopan, namun pengelolaannya 

masih bersifat sederhana dan kekeluargaan, tanpa struktur organisasi maupun 

mekanisme pengawasan yang baku. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

penerapan fungsi pengorganisasian dan pengawasan, strategi pengelola dalam 

menghadapi keterbatasan, serta faktor pendukung dan penghambatnya. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Data 

diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap Bapak Yusuf 

selaku penjaga museum, Bapak Sahruli Nasution selaku ketua pengurus, Bapak 

Mukhtar Nasution selaku Kepala Bidang Dinas Pariwisata, serta masyarakat 

sekitar, dianalisis melalui reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pengorganisasian museum bersifat informal dan 

berbasis kekeluargaan, dengan pembagian tugas yang ditunjuk secara lisan tanpa 

bagan struktur resmi, meskipun museum telah tercatat resmi sebagai cagar budaya 

oleh Dinas Pariwisata Kabupaten Mandailing Natal. Pengawasan dilakukan secara 

rutin melalui pencatatan kunjungan, pengecekan koleksi, dan pemantauan 

pengunjung, namun masih bertumpu pada satu orang penjaga museum. Strategi 

yang diterapkan pengelola dalam menghadapi keterbatasan adalah memberikan 

penjelasan jujur dan sopan kepada pengunjung. Faktor penghambat utama adalah 

keterbatasan dana tanpa anggaran rutin, sedangkan faktor pendukungnya meliputi 

partisipasi pengunjung, dukungan Museum Jenderal Abdul Haris Nasution di 

Jakarta, serta kerja sama dengan Dinas Pariwisata dan Dinas Perpustakaan. 

 

Kata Kunci: Manajemen, Pengorganisasian, Pengawasan, Museum 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Museum merupakan lembaga sosial budaya yang memiliki fungsi strategis 

dalam pelestarian, pemeliharaan, dan penyajian warisan sejarah kepada 

masyarakat sebagai sarana edukasi, penelitian, dan rekreasi budaya. Pengelolaan 

museum yang efektif memerlukan penerapan prinsip dan fungsi manajemen, yaitu 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan, guna mencapai 

tujuan museum sebagai lembaga publik yang profesional dan bermanfaat bagi 

masyarakat luas. Tanpa penerapan manajemen yang baik, museum akan 

menghadapi berbagai kendala, seperti kurang optimalnya perawatan koleksi, 

rendahnya kualitas pelayanan, serta terbatasnya pengembangan program yang 

berdampak pada keberlanjutan museum.” 

Museum memiliki peran penting dalam menyimpan, merawat, dan 

memamerkan koleksi benda bersejarah yang mengandung nilai ilmu pengetahuan, 

sejarah, dan kebudayaan. Selain sebagai sarana edukasi, museum juga berfungsi 

sebagai pusat penelitian yang mampu meningkatkan kesadaran masyarakat dalam 

melestarikan warisan budaya sebagai bagian dari identitas bangsa (Heryanto, 

2025). 

Abdul Haris Nasution merupakan salah satu tokoh penting dalam sejarah 

Indonesia yang memiliki peran besar dalam perjuangan dan pertahanan negara. 

Museum yang berkaitan dengan tokoh ini tidak hanya memiliki nilai historis, 

tetapi juga berpotensi menjadi sarana edukasi dan wisata budaya. Namun, kajian 

ilmiah yang secara khusus membahas pengelolaan museum di daerah asal tokoh, 

khususnya di Kecamatan Kotanopan, Kabupaten Mandailing Natal, masih sangat 

terbatas (Yusuf, Wawancara, 18 Desember 2025). 

Dalam perspektif manajemen, pengelolaan museum seharusnya mengacu 

pada fungsi manajemen POAC (Planning, Organizing,  
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Actuating, Controlling) yang dikemukakan oleh George R. Terry. Penerapan 

fungsi ini bertujuan agar seluruh aktivitas museum dapat berjalan secara terarah, 

sistematis, dan efektif (Ayu & Nawawi, 2024). 

Namun demikian, dalam praktiknya, penerapan fungsi manajemen tersebut 

di berbagai museum, termasuk Museum Jenderal Abdul Haris Nasution, belum 

berjalan secara optimal. Hal ini terlihat dari masih adanya kelemahan dalam 

pengelolaan internal, seperti belum tertatanya sistem organisasi secara profesional 

serta belum maksimalnya pengelolaan koleksi museum. Penelitian menunjukkan 

bahwa pengelolaan koleksi, khususnya dalam aspek preservasi, masih 

menghadapi berbagai kendala, seperti pengawasan kondisi lingkungan (suhu dan 

kelembaban), keterbatasan sarana pendukung, serta prosedur perawatan koleksi 

yang membutuhkan waktu dan pengelolaan yang sistematis (Fitriyanti & 

Sukaesih, 2023). 

Museum Jenderal Abdul Haris Nasution di Kecamatan Kotanopan, 

Kabupaten Mandailing Natal merupakan salah satu museum yang memiliki nilai 

sejarah penting karena berkaitan dengan tokoh nasional Indonesia, yaitu Abdul 

Haris Nasution. Museum ini menjadi sarana pelestarian sejarah perjuangan tokoh 

bangsa sekaligus media edukasi bagi masyarakat untuk mengenal perjalanan 

sejarah dan perjuangan Jenderal Abdul Haris Nasution. Keberadaan museum ini 

juga menjadi bagian dari identitas sejarah masyarakat Kotanopan karena berkaitan 

dengan daerah asal tokoh tersebut. Selain museum, di kawasan tersebut juga 

terdapat rumah peninggalan Jenderal Abdul Haris Nasution yang masih 

dipertahankan sebagai bagian dari warisan sejarah keluarga dan bukti historis 

perjalanan kehidupan tokoh nasional tersebut. 

Keunikan Museum Jenderal Abdul Haris Nasution terletak pada sistem 

pengelolaannya yang masih dilakukan secara kekeluargaan oleh pihak keluarga. 

Pengelolaan yang bersifat kekeluargaan tersebut menyebabkan sistem manajemen 

museum belum berjalan secara optimal, baik dari aspek perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, maupun pengawasan. Selain itu, keterbatasan 

sumber daya dan kurangnya dukungan kelembagaan turut memengaruhi 

perkembangan museum sebagai sarana edukasi dan wisata sejarah. 
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Keterbatasan pengelolaan juga terlihat pada pemeliharaan koleksi 

museum, khususnya koleksi buku dan dokumen sejarah yang dimiliki museum. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi awal yang dilakukan peneliti, pihak 

pengelola tidak lagi memperbolehkan pengunjung meminjam buku koleksi 

museum karena pernah terjadi kehilangan buku yang dipinjam dan tidak 

dikembalikan oleh pengunjung (Yusuf, Wawancara, 18 Desember 2025). Kondisi 

tersebut menjadi kendala bagi pengelola karena museum memiliki keterbatasan 

dana untuk mencetak ulang ataupun mengganti koleksi buku yang rusak maupun 

hilang. Keadaan ini menunjukkan bahwa pengelolaan koleksi museum masih 

menghadapi berbagai hambatan, terutama dalam aspek pemeliharaan dan 

pengawasan koleksi. 

Di sisi lain, perhatian pemerintah terhadap pengembangan Museum 

Jenderal Abdul Haris Nasution juga masih dinilai belum maksimal. Berdasarkan 

hasil wawancara dan observasi awal yang dilakukan peneliti, keterlibatan 

pemerintah dalam pengembangan museum masih sangat terbatas (Yusuf, 

Wawancara, 18 Desember 2025). Bantuan pemerintah terakhir berupa 

pembangunan gedung museum dilakukan sekitar tahun 1960-an, sedangkan 

setelah itu pengelolaan museum lebih banyak dilakukan secara mandiri oleh pihak 

keluarga dan yayasan museum. Kondisi ini menyebabkan pengembangan fasilitas, 

promosi, dan pengelolaan museum belum mengalami perkembangan yang 

signifikan. 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti, strategi pengelolaan 

yang diterapkan oleh pihak keluarga dan yayasan museum masih bersifat 

sederhana dan belum terencana secara sistematis, baik dalam pembagian tugas 

pengurus maupun dalam pengawasan terhadap koleksi dan kegiatan museum 

sehari-hari. Pengelola lebih banyak mengandalkan kebiasaan dan pengalaman 

secara kekeluargaan dalam menjalankan tugas, tanpa adanya struktur organisasi 

tertulis maupun mekanisme pengawasan yang baku (Yusuf, Wawancara, 18 

Desember 2025). Kondisi ini menjadi salah satu dasar pentingnya penelitian 

mengenai pengorganisasian dan pengawasan pada museum tersebut. 

Keadaan tersebut menunjukkan bahwa Museum Jenderal Abdul Haris 
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Nasution memiliki karakteristik pengelolaan yang berbeda dibandingkan museum 

pada umumnya. Museum ini tidak hanya memiliki nilai historis, tetapi juga 

menghadapi berbagai tantangan dalam aspek pengorganisasian dan pengawasan. 

Oleh karena itu, penelitian mengenai pengorganisasian dan pengawasan Museum 

Jenderal Abdul Haris Nasution menjadi penting dilakukan untuk mengetahui 

bagaimana penerapan kedua fungsi manajemen tersebut, faktor pendukung dan 

penghambatnya, serta strategi pengelola dalam mempertahankan keberadaan 

museum di tengah keterbatasan yang ada. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan Museum Jenderal 

Abdul Haris Nasution masih menghadapi berbagai tantangan, baik dari aspek 

manajemen internal, keterbatasan sumber daya, maupun minimnya dukungan 

pengembangan dari pemerintah. Keadaan ini berdampak pada belum optimalnya 

fungsi museum sebagai sarana edukasi, pelestarian sejarah, dan wisata budaya. 

Oleh karena itu, diperlukan kajian yang mendalam mengenai bagaimana 

penerapan fungsi manajemen dalam pengelolaan museum agar keberadaan 

museum tetap terjaga dan dapat berkembang secara berkelanjutan. 

Hingga saat ini, penelitian mengenai pengelolaan museum umumnya 

berfokus pada lembaga yang telah memiliki sistem organisasi formal dan dikelola 

secara profesional. Sementara itu, kajian mengenai museum yang dikelola secara 

lokal dengan karakteristik kekeluargaan, seperti Museum Jenderal Abdul Haris 

Nasution, masih sangat terbatas. Oleh karena itu, penelitian mengenai manajemen 

pengelolaan Museum Jenderal Abdul Haris Nasution penting dilakukan guna 

menganalisis penerapan fungsi manajemen POAC serta mengidentifikasi berbagai 

kendala dan strategi pengelolaan museum dalam mempertahankan keberadaannya 

sebagai sarana edukasi dan pelestarian sejarah. 

   “Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini difokuskan pada 

pengorganisasian dan pengawasan dalam pengelolaan Museum Jenderal Abdul 

Haris Nasution di Kecamatan Kotanopan, Kabupaten Mandailing Natal, 

khususnya terkait penerapan kedua fungsi manajemen tersebut, faktor pendukung 

dan penghambat, serta strategi pengelola dalam mempertahankan keberadaan 

museum. 
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Penelitian ini juga relevan dengan Program Studi Manajemen Dakwah, 

karena dakwah tidak hanya dipahami sebagai aktivitas penyampaian pesan 

keagamaan secara lisan, tetapi juga dapat diwujudkan melalui pengelolaan 

lembaga sosial budaya yang memberikan kemaslahatan bagi umat, salah satunya 

melalui pelestarian sejarah dan edukasi masyarakat. Museum Jenderal Abdul 

Haris Nasution merupakan sarana dakwah dalam arti luas, yaitu dakwah melalui 

keteladanan dan nilai-nilai perjuangan seorang tokoh muslim Indonesia. Oleh 

karena itu, kajian mengenai pengorganisasian dan pengawasan pengelolaan 

museum ini sejalan dengan kompetensi Manajemen Dakwah dalam mengelola 

lembaga dakwah dan lembaga sosial keagamaan secara profesional dan 

berkelanjutan. 

B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana penerapan fungsi pengorganisasian dan pengawasan dalam 

pengelolaan Museum Jenderal Abdul Haris Nasution di Kecamatan 

Kotanopan, Kabupaten Mandailing Natal? 

2. Bagaimana strategi pengelola dalam menghadapi keterbatasan 

pengorganisasian dan pengawasan Museum Jenderal Abdul Haris Nasution di 

Kecamatan Kotanopan, Kabupaten Mandailing Natal? 

3. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam pengorganisasian dan 

pengawasan Museum Jenderal Abdul Haris Nasution di Kecamatan 

Kotanopan, Kabupaten Mandailing Natal?  

 

C. Batasan Istilah 

Agar Penelitian ini lebih terarah dan mendalam, maka peneliti membatasi 

permasalahan penelitian pada: 

1. Pengorganisasian dan pengawasan dalam penelitian ini adalah proses 

pengaturan sumber daya, pembagian tugas dan tanggung jawab, serta 

pengawasan terhadap koleksi dan kegiatan yang dilakukan dalam 

pengelolaan Museum Jenderal Abdul Haris Nasution di Kecamatan 

Kotanopan, Kabupaten Mandailing Natal.  

2.  Museum Jenderal Abdul Haris Nasution yang dimaksud dalam penelitian ini 
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adalah museum yang berada di Desa Hutapungkut Jae, Kecamatan 

Kotanopan, Kabupaten Mandailing Natal.  

3. Faktor pendukung dan penghambat yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah berbagai kondisi internal maupun eksternal yang mempengaruhi 

pengorganisasian dan pengawasan Museum Jenderal Abdul Haris Nasution. 

Penelitian ini tidak membahas secara rinci aspek teknis konservasi koleksi 

museum, melainkan difokuskan pada aspek pengorganisasian dan pengawasan 

dalam pengelolaan museum.  

D. Tujuan Penelitian  

1. Mengetahui penerapan fungsi pengorganisasian dan pengawasan dalam 

pengelolaan Museum Jenderal Abdul Haris Nasution di Kecamatan 

Kotanopan.  

2. Mengetahui strategi pengelola dalam menghadapi keterbatasan 

pengorganisasian dan pengawasan museum tersebut.  

3. Menganalisis faktor pendukung dan penghambat dalam pengorganisasian dan 

pengawasan Museum Jenderal Abdul Haris Nasution di Kecamatan 

Kotanopan, Kabupaten Mandailing Natal.  

E. Manfaat penelitian 

Adapun manfaat atau kegunaan penelitian ini yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi akademik 

dalam pengembangan ilmu manajemen, khususnya yang berkaitan dengan 

fungsi pengorganisasian dan pengawasan dalam pengelolaan museum serta 

pelestarian sejarah. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pengelola Museum: Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

evaluasi dan masukan dalam meningkatkan kualitas pengelolaan dan 

pengembangan Museum Jenderal Abdul Haris Nasution.  

b. Bagi Pemerintah daerah: penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

pertimbangan dalam penyusunan kebijakan terkait penguatan 

pengorganisasian dan pengawasan museum sebagai sarana edukasi dan 
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wisata budaya.  

c. Bagi Masyarakat: Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran 

masyarakat akan pentingnya museum sebagai media pembelajaran sejarah 

dan pelestarian nilai-nilai perjuangan bangsa. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya: Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi 

dan rujukan bagi peneliti lain yang ingin mengkaji tema serupa. 

F. Sistematika Pembahasan  

Sistematika Pembahasan dalam penelitian ini disusun untuk memberikan 

sebuah gambaran yang jelas dan terarah mengenai isi penelitian mulai awal 

hingga akhir. Penelitian ini terdiri dari lima bab: 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini membahas tentang latar belakang, identifikasi masalah, 

batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

penjelasan istilah, dan sistematika pembahasan. 

2. BAB II KAJIAN TEORI 

Pada bab ini membahas tentang landasan teori dan peneliti terdahulu 

yang relevan dengan pengorganisasian dan pengawasan Museum Jenderal 

Abdul Haris Nasution. 

3. BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini membahas tentang jenis dan pendekatan penelitian, 

objek dan subjek penelitian, sumber data, serta teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam membahas pengorganisasian dan pengawasan 

Museum Jenderal Abdul Haris Nasution di kecamatan Kotanopan, kabupaten 

Mandailing Natal. 

4. BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini memaparkan hasil penelitian mengenai pengorganisasian 

dan pengawasan Museum Jenderal Abdul Haris Nasution di Kecamatan 

Kotanopan, Kabupaten Mandailing Natal. 

5. BAB V PENUTUP 

Pada bab ini membahas tentang kesimpulan dari hasil penelitian dan 

saran.”  


